



Hasil Penelitian yang diperoleh bahwa PT. Coca Cola Amatil Indonesia 
telah melakukan upaya untuk mengendalikan energi melalui salah satu program 
keselamatan kerja yaitu penerapan sistem lock out tag out pada area produksi line 
4 yang merupakan tindakan preventif untuk mencegah terjadinya kecelakaan 
kerja.  
A. Hazardous Energy Control Requirements 
Hazardous Energy Control Requirements yang digunakan PT. Coca 
Cola Amatil Indonesia adalah dokumen yang memberikan persyaratan 
minimum untuk mengendalikan energi berbahaya dari mesin, peralatan atau 
sistem proses saat energi atau pelepasan energi yang tersimpan dapat 
mengakibatkan cedera. Dokumen Standar ini berlaku untuk semua personil, 
yang meliputi staf permanen, staf temporer dan kontraktor yang terlibat dalam 
segala pekerjaan yang memerlukan penerapan LOTO. Dalam hal ini 
perusahaan telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 
elemen 6 kriteria 6.5.9 yang menyatakan “Terdapat prosedur yang dapat 
menjamin keselamatan tenaga kerja atau orang lain yang berada di sekitar 
sarana dan peralatan produksi pada saat proses pemeriksaan, pemeliharaan, 
perbaikan dan perubahan.  
Pada  Hazardous Energy Control Requirements telah  diuraikan  
mengenai langkah-langkah spesifik dalam melakukan pengendalian energi. 
Hal tersebut dapat diketahui  dari  isi dokumen yang mencantumkan tujuan, 
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ruang lingkup, definisi, persyaratan yang berisi prosedur Pengendalian energi 
dan Peralatan Mekanik tenaga listrik, Pneumatik, atau Hidrolik. Dalam hal ini 
perusahaan ini telah sesuai dengan standart OHSA poin (c) (4) (ii) yang 
mengatakan bahwa prosedur harus jelas dan spesifik menguraikan ruang 
lingkup, tujuan, tanggung jawab, aturan, dan teknik yang digunakan dalam 
pengendalian berbahaya.  
Dokumen standar ini telah didokumentasikan dan digunakan sebagai 
pedoman dalam pengendalian energi. Standar tersebut juga telah 
disosialisasikan kepada semua personil yang terlibat seperti team leader setiap 
line produksi dan operator mesin tiap line saat diadakan pelatihan setiap satu 
tahun sekali.  Dalam hal ini sudah sesuai dengan standart OHSA 1910.147 (c) 
(4) (i) “Prosedur harus dikembangkan, didokumentasikan, dan digunakan 
untuk pengendalian energi yang berpotensi membahayakan tenaga kerja saat 
tenaga kerja tersebut terlibat dalam kegiatan pengendalian energi” 
B. Potensi Bahaya pada sumber energi mesin produksi area line 4  
Sumber energi yang digunakan pada aktivitas tiap mesin yang terdapat di 
area produksi line 4 hampir sama yaitu listrik, kimia, pneumatik, dan hidrolik. 
Potensi bahaya yang dimiliki berbeda-beda. Namun, secara umum adalah 
tersengat listrik, percikan api, kebakaran, terlepasnya zat kimia (CO2) secara 
tiba-tiba yang dapat membahayakan tenaga kerja.  
Ketika pihak operator dan mechanical/mekanik akan memperbaiki mesin 
yang rusak tidak ada pengisian pelaksanaan kerja/work permit terlebih dahulu. 
Tetapi pihak dapartemen OHS sudah mengidentifikasi potensi bahaya dengan 
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mengisi form HIRADC  serta mengetahui cara mematikan dan mengisolasi 
mesin yang ada pada matriks LOTO pada mesin yang akan diperbaiki yang 
dibuat oleh dapartemen OHS PT. Coca Cola Amatil Indonesia. 
Hal ini telah memenuhi Peraturan Pemerintah No.50 Tahun 2012 tentang 
penerapan Sistem Manajemen K3 pasal 9 ayat 3 poin (b) bahwa “ Dalam 
menyusun rencana K3 sebagaimana dimaksud pada ayat 2 pengusaha harus 
mempertimbangkan ; identifikasi potensi bahaya, penilaian, dan pengendalian, 
risiko”.  
C. Penerapan  Lock Out Tag Out (LOTO)  
1. Pengendalian Bentuk dan Sumber Energi  
 Pengendalian bentuk dan sumber energi yang terdapat pada aktivitas 
mesin di area produksi Line 4 antara lain :  
a. Energi Listrik  
  Energi listrik ini dapat dikontrol melalui control panel listrik yang 
berada di dekat setiap mesin. Apabila terdapat perbaikan/perawatan 
mesin maka dilakukan pengendalian energi dengan menonaktifkan aliran 
listrik melalui breaker listrik. 
b. Energi CO2, Hidrolik, Pneumatik 
  Energi kimia, hidrolik dan pneumatik dialirkan melalui sistem 
perpipaan yang dikontrol dengan indicator tekanan. Apabila mesin ada 
perbaikan atau pemliharaan mesin rusak maka pengendalian yang 
dilakukan yaitu dengan mengatur posisi valve manual sesuai dengan 
kebutuhan perbaikan.  
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 Berdasarkan hal tersebut telah memenuhi standar OSHA 29 CFR 
1910.147 yang menyatakan bahwa “Prosedur pengendalian energi wajib 
diterapkan di tempat kerja yang mengandung banyak energi berbahaya, 
antara lain  energi listrik, energi panas, energi mekanik, energi kimia, 
energi pneumatik dan energi hidrolik.” 
2. Pelaksanaan Lock Out Tag Out (LOTO) 
  Pelaksanaan LOTO pada area produksi line 4 PT. Coca Cola 
Amatil Indonesia menggunakan lock out dan tag out hal ini memenuhi 
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 kriteria 6.5.7 yang menyatakan 
bahwa “Terdapat sistem untuk penandaan bagi peralatan yang sudah tidak 
aman lagi untuk digunakan atau sudah tidak digunakan.”  
  Pihak OHS Dapertemen sudah menjamin bahwa penggunaan lock 
out tag out memberikan perlindungan terbaik pada setiap mesin. Pihak 
maintenance memiliki otoritas untuk mengaktifkan dan menonaktifkan 
mesin dari breaker dan panel listrik saat ada perbaikan. Hal ini telah 
memenuhi standar OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (3) (i) yang menyatakan 
bahwa “Ketika perangkat tagout digunakan pada peralatan untuk 
mengisolasi energi yang mampu menjadi terkunci, perangkat tagout harus 
terpasang di lokasi yang sama bahwa perangkat lockout telah terpasang, 
dan pengusaha harus menunjukkan bahwa program akan memberikan 
tingkat keamanan setara dengan yang diperoleh dengan menggunakan 
program lockout.” Karena pihak operator belum tentu mengerti banyak 
mengenai proses melock out tag out kareana operator belum pernah 
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melakukan training maka dari itu pada dasaranya maintenance adalah 
petugas yang lebih memahami tentang mesin yang berada pada perusahaan 
dan sudah pernah melakukan training. Seharusnya lebih berperan banyak 
dan yang memiliki otoritas utama adalah maintenance. 
  Dalam menjalankan pekerjaan maintenance/repair dan operator 
petugas diwajibkan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri  disesuaikan 
dengan pekerjaan yang akan dilakukan, berikut ini merupakan jenis Alat 
Pelindung Diri yang digunakan saat pekerjaan maintenance/repair di PT. 
Coca Cola Amatil Indonesia adalah Safety Shoes, Masker, Sarung Tangan, 
Safety glasses dan helm. Dalam hal ini perusahaan telah sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 elemen 6 kriteria 6.1.6 yang 
menyatakan “APD disesuaikan sesuai kebutuhan dan digunakan secara 
benar serta selalu dipelihara dalam kondisi layak pakai.” Serta telah sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 pasal 14 poin c tentang 
keselamatan kerja yang berbunyi “Menyediakan secara cuma-cuma, semua 
alat pelindung diri pada semua tenaga kerja yang berada dibawah 
pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki 
tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk yang diperlukan menurut 
petunjuk pegawai pengawas atau ahli keselamatan kerja.” 
3. Prosedur Pelaksanaan Lock Out Tag Out 
  Prosedur LOTO yang telah dibuat oleh PT. Coca Cola Amatil 
Indonesia yaitu Hazardous Energy Control Requirements berisi tentang 
ketentuan-ketentuan pelaksanaan LOTO secara umum yang mencangkup 
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tujuan, ruang lingkup, definisi, persyaratan, prosedur dan pelatihan. 
Prosedur LOTO digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan LOTO. 
Dalam hal ini perusahaan memenuhi OHSAS 18001 tahun 2007 pada 
klausul 4.4.6 tentang pengendalian Operasional poin (d) yang menyatakan 
bahwa “Mendokumentasikan prosedur-prosedur, mencakup situasi-situasi 
dimana ketiadaanya dapat menyebabkan penyimpangan-penyimpangan dari 
kebijakan dan tujuan-tujuan K3”. 
  Dalam prosedur belum dicantumkan pernyataan mengenai langkah 
prosedural khusus untuk mematikan, mengisolasi, memblokir dan 
mengamankan mesin atau peralatan untuk mengendalikan energi yang 
berbahaya; penempatan dan pengalihan perangkat LOTO; serta verifikasi 
isolasi energi. Namun pernyataan tersebut sudah dijelaskan di dalam 
matriks LOTO dengan lebih rinci. Hal ini telah memenuhi OSHA 29 CFR 
1910.147 (c) (4) (ii) yang menyatakan bahwa “Prosedur harus jelas dan 
spesifik menguraikan ruang lingkup, tujuan, otorisasi, aturan dan teknik 
yang akan digunakan untuk kontrol energi yang berbahaya dan sarana 
untuk menegakkan kepatuhan termasuk, namun tidak terbatas pada 
pengikut : 
a. Sebuah pernyataan spesifik tujuan penggunaan prosedur;  
b. Langkah-langkah prosedural khusus untuk mematikan, mengisolasi, 
memblokir dan mengamankan mesin atau peralatan untuk 
mengendalikan energi yang berbahaya;  
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c. Langkah-langkah prosedural khusus untuk penempatan, penghapusan 
dan pengalihan perangkat lockout atau perangkat tagout dan tanggung 
jawab untuk mereka; dan  
d. Persyaratan khusus untuk menguji mesin atau peralatan untuk 
menentukan dan memverifikasi efektivitas perangkat lockout, perangkat 
Tagout dan tindakan pengendalian energi lainnya.  
 Apabila mesin dalam perbaikan belum selesai dan sudah memasuki 
pergantian shift kerja maka dilakukan komunikasi terhadap operator yang 
akan menggunakan mesin pada shift berikutnya melalui team leader yang 
disampaikan dalam breafing kerja. Hal ini telah memenuhi standar OSHA 
29 CFR 1910.147 (f) (4) yang menyatakan bahwa “Prosedur khusus harus 
digunakan selama pergeseran atau perubahan personil untuk menjamin 
kelangsungan lockout atau perlindungan tagout ; termasuk ketentuan untuk 
transfer tertib lockout atau perangkat tagout perlindungan antara tenaga 
kerja off-pergi dan melaju, untuk meminimalkan paparan bahaya dari energi 
tak terduga atau start-up dari mesin atau peralatan atau pelepasan energi 
yang tersimpan.”  
4. Penanggung Jawab Lock Out Tag Out (LOTO) 
  Penanggung Jawab dari sistem LOTO yang telah ditentukan oleh 
pihak PT. Coca Cola Amatil Indonesia dengan Dapartemen OHS adalah 
petugas operator yang diberi kewenangan memasang dan melepas LOTO 
ketika melakukan perbaikan atau pemeliharaan pada mesin yang rusak. 
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Petugas operator yang telah diberi wewenang dan tanggung jawab oleh 
OHS belum mendapatkan training mengenai LOTO. 
  Hal tersebut telah memenuhi standart OHSA 29 CFR 1910.147 (c) 
(8) yang menyatakan bahwa “lockout atau tagout harus dilakukan hanya 
oleh tenaga kerja yang berwenang yang melakukan servis atau 
pemeliharaan”. Selain itu telah memenuhi Peraturan Menteri Tenaga Kerja, 
Transmigrasi dan Koperasi Republik Indonesia No : PER.03/MEN/1987 
tentang persyaratan penunjukkan dan Wewenang serta Kewajiban Pegawai 
Pengawas Keselamatan Kerja dan Ahli Keselamatan Kerja pasal 4 ayat (1) 
poin d yang menyatakan bahwa “Mengawasi langsung terhadap ditaatinya 
Undang-Undang Keselamatan Kerja beserta peraturan pelaksanaanya 
termasuk : keadaan mesin-mesin, pesawat-pesawat, alat-alat serta peralatan 
lainnya, bahan-bahan dan sebagainya; lingkungan; sifat pekerjaan; Cara 
kerja; Proses Kerja; Proses Produksi.” Poin (e) menyatakan bahwa 
“Memerintahkan kepada pengusaha/pengurus untuk memperbaiki, 
merubah, dan atau mengganti bilamana terdapat kekurangan, kesalahan 
dalam melaksanakan persyaratan keselamatan dan kesahatan kerja”.  
  Tetapi belum memenuhi Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 
tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
pada kriteria 6.5.4 juga menyatakan bahwa “Pemeriksaan, Pemeliharaan, 
Perawatan, Perbaikan dan setiap perubahan harus dilakukan petugas yang 
kompeten dan berwenang”. Karena petugas operator belum pernah sama 
sekali mendapatkan training mengenai Lock Out Tag Out,berbeda dengan 
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pihak maintenance yang sudah pernah mengikuti training Lock Out Tag Out 
dan dalam pekerjaannya pihak maintenance dipastikan sudah expert untuk 
hal perbaikan mesin disbanding dengan pihak operator yang mengandalkan 
kebiasaan .  
5. Peralatan Lock Out Tag Out (LOTO) 
 Jenis peralatan Lock Out Tag Out yang terdapat di PT. Coca Cola  
Indonesia khususnya untuk area produksi Line 4 adalah : 
a. Lock (Gembok) 
  Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di PT. Coca Cola 
Amatil Indonesia khusunya pada area produksi line 4 dan di area 
produksi line lainnya jenis gembok yang digunakan di perusahaan adalah 
Pad Lock yang digunakan untuk mengunci titik isolasi utama setelah 
titik tersebut dinonaktifkan. Pad Lock terbuat dari besi dan tahan lama. 
Selain itu juga terdapat beberapa jenis Lock antara lain Grip Tight 
Circuit Breaker Lockout Standard Toggle, Hasp, Cylinder Valve Lock 
Out, Gate Valve Lock Out.  
  Sehingga hal tersebut telah memenuhi Standar OHSA 29 CFR 
1910.147 (c) (5) (ii) yang menyatakan bahwa “Perangkat Lockout dan 
Tagout harus diidentifikasi secara tunggal; akan menjadi satu-satunya 
perangkat digunakan untuk mengendalikan energi; tidak boleh 
digunakan untuk yujuan lain; dan harus memenuhi  persyaratan tahan 
lama, standar, substansial dan teridentifikasi sebagai beirkut : 
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1) OHSA 29 CR 1910.147 (c) (5) (ii) (A) (1) yang menyatakan bahwa 
“Perangkat lockout dan tagout harus tahan terhadap kondisi 
lingkungan yang dihadapi untuk periode waktu maksimum” 
2) OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) (B) yang menyatakan bahwa  
“Perangkat lockout dan tagout harus dibakukan dalam fasilitas dalam 
setidaknya satu dari kriteria berikut: warna; bentuk; atau ukuran; dan 
tambahan, dalam kasus perangkat tagout, cetak dan format yang 
harus standar”.  
3) OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) (C) (1) yang menyatakan bahwa 
“Perangkat lockout dan tagout harus cukup kuat untuk mencegah 
penghapusan tanpa menggunakan kekuatan yang berlebihan atau 
teknik yang tidak biasa, seperti dengan penggunaan pemotong baut 
atau alat pemotong logam lainnya”.  
4) OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) (D) yang menyatakan bahwa 
“Perangkat lockout dan perangkat tagout harus menunjukkan 
identitas tenaga kerja menerapkan perangkat”.  
b. Tag (Label) 
 OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) yang menyatakan bahwa 
“Perangkat lockout dan perangkat tagout harus diidentifikasi secara 
tunggal; akan menjadi satu-satunya perangkat digunakan untuk 
mengendalikan energi; tidak boleh digunakan untuk tujuan lain; dan 
harus memenuhi persyaratan tahan lama, standar, substansial dan 
teridentifikasi sebagai berikut: 
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1) OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) (A) Tahan Lama. 
a) Perangkat lockout dan tagout harus tahan terhadap kondisi 
lingkungan yang dihadapi untuk periode waktu maksimum. 
b) Perangkat tagout harus dikonstruksi dan dicetak sehingga 
paparan kondisi cuaca atau lokasi basah dan lembab tidak akan 
menyebabkan tag memburuk atau pesan pada tag untuk tidak 
terbaca.  
c) Tagout tidak akan memburuk bila digunakan dalam lingkungan 
korosif seperti daerah dimana asam dan bahan kimia alkali 
ditangani dan disimpan. 
 Tagout yang digunakan di PT. Coca Cola dicetak menggunakan 
kertas yang dilapisi pres mika (laminating) dan informasi yang tertera 
mudah untuk dibaca. Karena penggunaan Tagout di dalam ruangan area 
produksi sehingga dapat dikategorikan dalam kriteria tahan lama 
terhadap kondisi cuaca. Hal ini telah memenuhi kriteria tahan lama. 
OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) (B) Standar Lockout dan tagout 
harus dibakukan dalam fasilitas setidaknya satu dari kriteria berikut: 
warna; bentuk; atau ukuran; dan tambahan, dalam kasus perangkat 
tagout, cetak dan format yang harus standar. 
 Jenis tagout yang digunakan berwarna putih bergaris merah, 
memiliki bentuk serta ukuran yang sama dan desain sudah sesuai standar 
karena ada peringatan bahaya/danger dan larangan dilarang 
mengoperasikan/ Do Not Operate. Sehingga belum termasuk dalam 
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kriteria terstandarisasi OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (5) (ii) (C) (2) 
Substansial. Perangkat tagout harus cukup substansial untuk mencegah 
penghapusan disengaja atau tidak disengaja. Tagout harus dari jenis yang 
tidak dapat digunakan lagi, tidak mudah terlepas sendiri, dapat dipasang 
dan dilepas kembali dengan tangan. Perlengkapan pada label memiliki 
harus didesain secara umum dan dibuat dari bahan nilon. 
 Tagout dipasang dengan menggunakan tag pin model loop kecil 
yang kemungkinan bila terkena bahan kimia akan tidak akan menjadi 
korosif dan diletakkan pada cover mesin sehingga mudah untuk 
dipindahkan baik sengaja ataupun tidak sengaja. Sehingga sudah 
memenuhi kriteria substansial.1910.147 (c) (5) (ii) (D) Diidentifikasi. 
perangkat lockout dan perangkat tagout harus menunjukkan identitas 
tenaga kerja menerapkan perangkat. 
 Tagout mengandung informasi identitas pihak maintenance yang 
sedang melakukan perbaikan seperti ; Nama Pemilik Tag, Asal 
Dapartement, Tanggal kerusakan, Jam perbaikan , Tanda Tangan 
petugas, Kompetensi petugas. Sehingga telah termasuk dalam kriteria 
teridentifikasi. 
 Berdasarkan dari urain pembahasan mengenai tagout yang 
digunakan di PT. Coca Cola Amatil Indonesia telah memenuhi syarat 




 Informasi peringatan yang dimuat dalam Tagout di PT. Coca Cola 
Amatil Indonesia untuk area produksi line 4 yang mengandung energi 
listrik dan sistem perpipaan maka informasi peringatan yang 
dicantumkan adalah larangan untuk mengoperasikan mesin dan larangan 
untuk membuka valve. Hal ini telah memenuhi standar OHSA 29 CFR 
1910.147 (c) (5) (iii) yang menyatakan bahwa “Perangkat Tagout 
memperingatkan terhadap kondisi berbahaya jika mesin atau peralatan 
energi dan harus mencakup seperti berikut: Jangan Mulai. Jangan 
Dibuka. Jangan Tutup. Jangan Berikan Energi. Jangan 
Mengoperasikan”. 
6. Program Terkait LOTO  
a. Inspeksi Berkala  
 Inspeksi berkala mengenai LOTO meliputi inspeksi K3 yang 
dilakukan selama sebulan sekali dari pihak dapartemen OHS. Inspeksi 
ini juga mengikutsertakan pihak mechanical engineering sebagai salah 
satu petugas yang menginspeksi mesin yang ada di area produksi line 4.  
 Hal ini telah memenuhi standar OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (6) (i) 
(A) yang menyatakan bahwa “Pemeriksaan berkala harus dilakukan oleh 
seorang tenaga kerja yang berwenang selain yang memanfaatkan 
prosedur kontrol energi yang diperiksa”. Selain itu telah memenuhi 
Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem 
Manajemen K3 pada kriteria 6.2.1 menyatakan bahwa “Dilakukan 
pengawasan untuk menjamin bahwa setiap pekerjaan dilaksanakan 
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dengan aman dan mengikuti prosedur dan petunjuk kerja yang telah 
ada”.  
 Dalam kegiatan inspeksi ini pemenuhannya belum optimal 
dikarenakan pemeriksaan sebulan sekali namun pada kenyataanya 
petugas tidak menginspeksi rutin sebulan sekali hanya dalam bulan-
bulan tertentu saja setiap tahun, Oleh karena itu masih banyak pihak 
operator yang mengeluh karena ketidakoptimalan tersebut.  
b. Training Bagi Tenaga Kerja  
 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis PT. 
Coca Cola Amatil Indonesia telah telah memberikan training LOTO 
kepada Pihak Maintenance/mekanik mengenai K3 Mekanik dan Elektrik 
yang didalamnya memuat materi tentang Lock Out Tag Out. Namun, 
pihak operator belum pernah mendapatkan training mengenai LOTO 
seharusnya mengingat peran operator yang memiliki peranan penting 
sebagai penanggung jawab Lock Out Tag Out perlu diberikan training 
juga. Training ini dilakukan/diberikan kepada tenaga kerja pada 
pengenalan awal penugasan pertama, ketika tenaga kerja dipindahkan 
bekerja di area kerja baru, adanya perubahan prosedur LOTO dan 
pelatihan penyegaran tahunan. 
 Hal ini belum memenuhi standar OSHA 29 CFR 1910.147 (c) (7) 
(i) (A) yang menyatakan bahwa “Setiap tenaga kerja yang berwenang 
harus menerima pelatihan dalam pengendalian energi berbahaya, jenis 
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dan besarnya energi yang tersedia di tempat kerja, serta metode dan 
sarana yang diperlukan untuk isolasi energi dan kontrol”. 
 Tujuan dari penerapan LOTO di PT. Coca Cola Amatil Indonesia 
khusunya pada area produksi line 4 yaitu untuk mencegah terjadinya 
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh aliran listrik, energi mekanik, 
energi hidrolik, energi penumatik dan uap serta menjamin seluruh tenaga 
kerja yang sedang melakukan perawatan atau perbaikan mesin 
terlindungi dari berbagai sumber energi yang berbahaya tersebut. 
 Hal tersebut telah memenuhi standar OSHA 29 CFR 1910.147 (a) 
(3) (i) yang menyatakan bahwa “Bagian ini membutuhkan pengusaha 
untuk membangun program dan memanfaatkan prosedur untuk 
membubuhkan perangkat lockout yang sesuai atau perangkat tagout 
untuk mengisolasi energi dan untuk menonaktifkan mesin atau peralatan 
untuk mencegah energization tak terduga, start up atau pelepasan energi 
tersimpan untuk mencegah cedera pada tenaga kerja”. 
 
 
 
 
  
 
